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ABSTRAK 
 

Kontribusi Eksplosif Power Otot Lengan terhadap Kemampuan Servis Atas 
Bolavoli Siswa Putra SMA Pembangunan Padang 

 
OLEH : Ronal Syafwar /85540 /2011 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) kemampuan eksplosif 
power otot lengan siswa putra bolavoli, 2) seberapa besar kontribusi eksplosif 
power otot lengan dengan kemampuan servis atas siswa putra bolavoli, 3) 
pengaruh eksplosif power otot lengan terhadap servis atas bolavoli. Masalah 
dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan servis atas bolavoli 
siswa putra SMA Pembangunan Padang. Hipotesis penelitian adalah : eksplosif 
otot lengan memberikan kontribusi berarti terhadap kemampuan servis atas 
bolavoli SMA Pembangunan Padang  

 
Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

sumbangan variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa putra SMA Pembangunan, dan sampelnya berjumlah 30 orang yang 
dilaksanakan di SMA Pembangunan Padang dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu sampel diambil laki – laki saja. 

 
Berdasarkan perhitungan korelasi products moment, 1) Terdapat hubungan 

yang signifikan eksplosif power otot lengan dengan kemampuan servis atas 
bolavoli  siswa putra SMA Pembangunan yang diperoleh rhitung = 0,583 > rtabel = 
0,361. Dan kontribusi eksplosif power otot lengan terhadap kemampuan servis 
atas bolavoli siswa putra SMA Pembangunan sebesar 33,99%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan olahraga sangat penting bagi setiap orang, karena olahraga 

dapat dimanfaatkan sebagai aktivitas untuk memperoleh kesegaran jasmani, 

kesehatan, sebagai sarana rekreasi, membina persatuan, serta dapat 

mengharumkan nama baik daerah. Adapun tujuan olahraga adalah untuk 

membentuk manusia Indonesia yang pancasilais, mempunyai fisik yang kuat 

dan sehat, berprestasi tinggi, memiliki kemampuan mental dan keterampilan 

kerja yang kritis, kreatif dan sejahtera. Demikian juga halnya dengan undang-

undang sistem keolahragaan nasional No 3 tahun 2005 pasal 4 tentang dasar, 

fungsi dan tujuan olahraga, yaitu: 

"keolahragan bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 
kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan 
aklak mulia, dsiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan 
bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat harkat, 
martabat dan kehormatan bangsa”. 

 

Dari kutipan diatas, wajarlah kiranya bidang olahraga memerlukan 

pembinaan yang serius, guna meningkatkan prestasi olahragawannya. 

Sedangkan dalam peningkatan prestasi tersebut diperlukan usaha-usaha 

pembinaan dan pengembangan secara terus-menerus, terprogram dan terarah 

dalam rangka peningkatan mutu, jumlah serta kemampuan olahragawan yang 

dimiliki kemampuan prestasi tinggi. Syafruddin (1996:6) menyatakan bahwa 

“olahraga prestasi adalah pembinaan yang dilakukan dengan tujuan meraih 

prestasi olahraga yang dipertandingkan ditingkat daerah, nasional, regional 
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maupun internasional”. Berdasarakan kutipan diatas jelaslah bahwa olahraga 

sangat membutuhkan sebuah pembinaan dan latihan yang terpadu, sehingga 

nantinya dapat menghasilkan siswa-siswa yang berprestasi dan dapat 

mengharumkan nama baik sekolah, nasional maupun internasional. Untuk 

mencapai suatu prestasi tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. 

Pembinaan prestasi memerlukan upaya yang terpadu guna menghasilkan 

siswa-siswa yang berkualitas sehingga dapat mengharumkan nama baik 

sekolah.  

SMA Pembangunan Padang merupakan salah satu sekolah yang 

melakukan pembinaan olahraga bolavoli melalui sebuah kegiatan 

ekstrakurikuler diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang 

berkualitas sehingga diharapkan nantinya mampu membawa nama baik 

sekolah. Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama pembinaan 

tentu tidak terlepas dari latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan 

terpadu yang dilakukan secara terus-menerus sehingga pemain atau siswa 

dapat memiliki keterampilan bermain bolavoli  dengan baik. 

Untuk menjadi pemain bolavoli yang baik diperlukan suatu pembinaan 

yang teratur,berkelanjutan dan terprogram terhadap semua unsur yang 

menentukan prestasi seorang atlet bolavoli. unsur – unsur prestasi yang 

dimaksud meliputi kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. keempat unsur 

tersebut menjadi faktor penentu prestasi pemain bolavoli dalam mengikuti 

pertandingan – pertandingan. 
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Dalam setiap pertandingan dibutuhkan kondisi fisik yang prima agar 

dapat menjadi yang terbaik dalam pertandingan atau kejuaraan. Kondisi 

pemain yang prima tidak bisa dating dengan sendirinya tetapi harus 

dilatih.maka dari itu dalam setiap latihan para guru dituntut agar dapat 

membuat program latihan yang terorganisir dengan baik, supaya dalam setiap 

pertandingan dapat diharapkan hasil yang memuaskan. maksud dari hasil yang 

memuaskan adalah dapat menjadi juara dalam pertandingan yang diikuti. 

Meraih suatu prestasi dalam bolavoli diperlukan usaha pembinaan 

yang teratur, terarah dan kontinyu hendaknya pembinaan tersebut diarahkan 

pada pembinaan kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. oleh karena keempat 

factor inilah yang menentukan dalam meraih prestasi. Dalam pembinaan 

prestasi ada 4 faktor utama yang menentukan kemampuan pemain, antara lain 

(1) kondisi fisik, (2) teknik (3) taktik dan strategi, (4) mental. (Syafruddin 

1996:24) 

Selain pembinaan kondisi fisik dan koordinasi gerak, penguasaan, 

teknik juga harus dilatih. dalam permainan bolavoli terdapat beberapa macam 

teknik dasar antara lain, (1) servis, (2) passing, (3) umpan, (4) smash dan (5) 

block. (erianti 2004: 103) 

Servis merupakan salah satu teknik dalam pelaksanaan permainan 

bolavoli. servis yang diartikan sebagai serangan pertama atau awal dari 

jalannya pertandingan sangat berparan besar dalam pertandingan. Semestinya 

pada setiap pertandingan servis harus selalu masuk agar permainan dapat 

dimulai. akibat yang ditimbulkan apabila servis melenceng atau tidak masuk 
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dapat memberikan kerugian pada tim kita dan akan memberi keuntungan pada 

tim lawan. 

Pada saat sekarang ini teknik servis sudah banyak mengalami 

perkembangan, dapat dilihat dari bermacamnya bentuk servis, seperti; servis 

atas, servis bawah, bahkan servis dapat dijadikan sebagai senjata untuk 

mendapatkan poin atau angka, servis yang dimaksud adalah jump service atau 

servis dengan awalan melompat. Menurut pemantauan penulis dilapangan, 

servis yang sering digunakan dalam pertandingan adalah servis atas, dimana 

servis ini tidak terlalu sulit untuk dilakukan oleh para pemain yang telah 

memiliki dasar bermain bolavoli. 

Koordinasi mata tangan diperlukan agar servis dapat dilakukan dengan 

benar dan sesuai dengan arah tujuan. Pemain yang kurang dalam koordinasi 

mata tangan, umumnya ketika memukul bola sering kurang tepat pada titik 

perkenaan bola dengan tangannya sehingga bola tidak melampaui net atau 

servis keluar dari arah sasaran. 

Melambungkan bola keudara yang terlalu tinggi akan memberikan 

kesulitan dalam mengontrol bola saat akan dipukul, karena pergerakan bola 

akan cepat turunya apabila dilambungkan terlalu tinggi. selanjutnya bola yang 

dilambungkan bila terlalu jauh dengan posisi berdiri juga akan mempengaruhi 

ketepan servis. 

Kosentrasi dan emosional pemain dalam situasi pertandingan pada saat 

memukul bola sering menjadi penyebab kegagalan dalam melakukan servis. 

pemain yang tergesa – gesa dalam memukul bola, selalu gagal dalam 
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melakukan servis, apabila saat melakukan servis disaat – saat terjadi kejar – 

mengejar poin. 

Dapat dilihat dari uraian diatas, banyak variabel – variabel yang 

mempengaruhi ketepan servis atau bolavoli, jika variabel tersebut dapat 

berinteraksi secara optimal maka kecil kemungkinan terjadi kesalahan dalam 

melakukan servis atas. Agar ketepatan servis atas dapat dilakukan dengan baik 

maka harus memenuhi tuntutan variabel – variabel diatas.     

Berdasarkan pengamatan penulis dan observasi yang penulis lakukan 

di lapangan ternyata  masih terlihat dengan jelas bahwa jalan bola servis atas 

yang dilakukan oleh para siswa atau pemain masih terlihat sangat pelan dan 

kurang bertenaga. Hal ini mungkin  disebabkan oleh kemampuan daya ledak 

otot lengan yang masih rendah. Sehingga hal ini bisa saja merupakan salah 

satu faktor penyebab kurang maksimalnya prestasi olahraga bolavoli SMA 

Pembangunan Padang. Oleh karena faktor eksplosif power otot lengan diduga 

sebagai salah satu penyebab kurang cepatnya jalan bola servis, maka penulis 

menganggap penting untuk dilakukan pengkajian dan penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar “Kontribusi Eksplosif Power Otot Lengan 

Terhadap Kemampuan Servis Atas Bolavoli Siswa Putra SMA Pembangunan 

Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah yakni sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan koordinasi gerakan dengan kemampuan servis? 

2. Apakah terdapat hubungan perkenaan bola dengan tangan dengan 

kemampuan servis atas? 

3. Apakah terdapat hubungan eksplosif power otot lengan dengan 

kemampuan servis atas? 

4. Apakah terdapat hubungan kecepatan gerakan tangan dengan kemampuan 

servis atas?  

5. apakah terdapat hubungan kelincahan terhadap kemampuan servis atas? 

6. apakah lambungan bola berpengaruh terhadap kemampuan servis atas? 

7. apakah terdapat hubungan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan 

servis atas? 

8. Apakah kosentrasi dan emosional mempengaruhi kemampuan servis atas?  

9. Apakah terdapat kontribusi eksplosif power otot lengan terhadap 

kemampuan servis atas? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luas ruang lingkup penelitihan yang akan dilakukan, 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar peneliti ini lebih 

terfokus dan  terarah,  maka  penulis  membatasi  variabel  dalam  penulisan    
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ini yaitu: kontribusi eksplosif power otot lengan terhadap kemampuan servis 

atas siswa putra bolavoli SMA Pembangunan Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

yang akan diangkat dalam penelitihan ini adalah seberapa besar kontribusi 

eksplosif power otot lengan terhadap kemampuan servis atas siswa putra 

bolavoli SMA Pembangunan Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitihan ini adalah untuk melihat sejauh mana 

kontribusi yang diberikan eksplosif power otot lengan dalam kemampuan 

servis atas siswa putra bolavoli SMA Pembangunan Padang: 

1. Untuk mendapatkan data tentang kemampuan eksplosif power otot lengan 

siswa putra bolavoli SMA Pembangunan Padang. 

2. Untuk mendapatkan data tentang kemampuan servis atas bolavoli siswa 

putra SMA Pembangunan Padang. 

3. Untuk mengungkapkan seberapa besar eksplosif power otot lengan 

terhadap hasil servis atas bolavoli.  

 

 

 



 

8 
 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Penulis sendiri, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka memperoleh 

gelar sarja pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Guru penjas sebagai Pembina atau pelatih dalam kegiatan pembinaan 

olahraga prestasi, khususnya cabang olahraga bola voli, dalam rangka 

meningkatkan prestasi siswanya. 

3. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP, sebagai bahan bacaan dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Dinas pendidikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam rangka 

pengembangan dan pembinaan olahraga prestasi di sekolah. 

5. Siswa sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan latihan kondisi 

fisik khususnya eksplosif power otot lengan yang dibutuhkan dalam 

melakukan servis atas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Hakikat Eksplosif Power Otot Lengan 

Eksplosif power adalah salah satu komponen biomotorik yang 

penting dalam kegiatan olahraga, karena ekpslosif power akan 

menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa jauh 

melempar, seberapa tinggi lompatan, seberapa cepat berlari dan 

sebagainya. Eksplosif power dipergunakan dalam berbagai cabang 

olahraga seperti; bolavoli, bola basket, atletik, tinju, senam dan 

sebagainya. Menurut Annarino dalam Arsil (1999 : 71), eksplosif power 

adalah kekuatan kecepatan kontraksi otot secara dinamis, eksflosif dalam 

waktu yang cepat. Menurut Harre dalam Syafruddin (1999: 37) bahwa 

”eksplosif power adalah kemampuan atlet untuk mengatasi tahanan 

dengan suatu kecepatan kontraksi tinggi. Kontraksi otot yang tinggi 

diartikan sebagai kemampuan otot yang kuat dan cepat dalam 

berkontraksi”. 

Sujoto (1985 : 8) mengatakan bahwa “eksplosif power otot 

merupakan kemampuan seseorang untuk mengunakan kekuatan 

maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sependek – pendeknya”. 

Pengertian daya ledak juga dikemukan oleh Harsono (1975 : 58) adalah 

“kemampuan komponen fisik kekuatan kecepatan yang bekerja dalam 

waktu bersamaan”. Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukan bahwa 
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daya ledak tersebut akan dapat terjadi bila kondisi fisik pada unsur 

kekuatan dan kecepatan dimilikinya bekerja secara bersamaan. Jadi hanya 

kekuatan saja yang dimilikinya tanpa dibarengi dengan kecepatan maka 

daya ledak tersebut tidak akan tercapai dengan baik. 

Berdasarkan pendapat dan penjelasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa eksplosif power adalah kemampuan mengarahkan 

kekuatan dengan cepat dalam waktu singkat untuk memberikan 

momentum yang paling baik pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan 

eksplosif yang untuh untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Eksplosif power menurut macam ada dua, yaitu eksplosif power 

absolut dan eksplosif power relatif. Eksplosif power absolut merupakan 

kekuatan untuk mengatasi suatu beban eksternal yang maksimum. 

Sedangkan eksplosif power relatif merupakan kekuatan yang digunakan 

untuk mengatasi bebanan berupa berat badan sendiri. Secara umum 

menurut arah dan bentuk gerakan, eksplosif power terdiri dari eksplosif 

power asiklik dan eksplosif power siklik Bompa (1990) dalam Arsil (73 : 

1999). Cabang olahraga yang memerlukan eksplosif power asiklik secara 

dominan adalah melempar dan melompat dalam atletik, unsur – unsur 

gerakan senam, anggar, dan gerakan yang memerlukan  lompatan (bola 

basket, bolavoli, pencak silat, dan sebagainya). 

Dalam permainan bolavoli eksplosif power terhadap pada bagian 

tungkai untuk melompat, perut untuk smash dan lengan untuk servis dan 

smash. Berdasarkan hal itu untuk menghasilkan kecepatan jalan bola yang 



 

11 
 

cepat dan keras pada servis tentu tidak terlepas dari kontribusi yang 

diberikan oleh eksplosif power otot lengan khususnya pada saat 

melakukan servis atas bolavoli. Apabila eksplosif power otot lengan yang 

dimiliki atlet bolavoli tidak baik maka kecepatan jalan bola pada saat 

melakukan servis akanpelan sehingga bola yang diservis akan mudah 

dikendalikan lawan hingga akhirnya dapat mempengaruhi prestasi dalam 

permainan bolavoli. 

Dari penjelasan yang diberikan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang dimaksud eksplosif power otot lengan adalah kemampuan 

sekelompok otot lengan dalam mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam 

waktu singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada objek 

dalam suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang 

dikehendaki. 

Kondisi fisik yang harus dimiliki oleh pemain, atlet maupun 

olahragawan yang berprestasi hendaknya memperhatikan unsure-unsur 

kondisi fisik yang dimaksud seperti, kekuatan, daya tahan, kecepatan, 

kelincahan, koordinasi dan beberapa unsure lainnya. Dalam hal ini 

Harsono (1993:200) mengemukakan bahwa: sebelum seseorang atlet 

melakukan latiahan eksplosif power, maka terlebih dahulu harus memiliki 

suatu tingkatan kekuatan yang baik. Kalau kekuatan tidak diiringi dengan 

kecepatan, maka eksplosif power tidak akan tercapai dengan baik. 

Bolavoli merupakan olahraga yang menggunakan lengan sebagai organ 
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tubuh yang digunakan untuk melakukan berbagai macam pukulan yang 

terdapat dalam bolavoli khususnya servis.  

Dalam olahraga bolavoli khususnya untuk melaksanakan servis 

eksplosif power otot lengan sangat diperlukan sebab tujuan dari pelaksaan 

servis adalah kecepatan gerakan tangan untuk mengarahkan agar bola 

yang diservis masuk ke sasaran yang diinginkan yaitu di dalam daerah 

lawan. Jadi eksplosif power otot lengan yang diperlukan dalam teknik 

servis atas akan banyak berperan untuk dapat menghasilkan servis atas 

yang baik sesuai dengan tujuan pelaksanaan.  

Susunan otot tangan terdiri dari dua bagian, lengan bagian atas dan 

lengan bagian bawah. Lengan bagian atas berpangkal dari sendi bahu dan 

berujung pada sendi siku, sedangkan lengan bagian bawah berpangkal dari 

sendi siku dan berujung pada sendi pergelangan tangan Wildan yatim 

(1999:5). Lengan atas dan lengan bawah terdiri dari susunan kelompok 

otot yaitu : 

a. Biceps yaitu otot yang memiliki dua kepala, artinya tendo pelekat 

ketulang (origo) terdiri dari dua berkas. 

b. Triceps yaitu otot pangkal lengan tangan. 

c. Deltoid yaitu otot pangkal lengan yang melekat pada tulang pangkal 

lengan. 

d. Flexor yaitu otot untuk membengkokkan pergelangan tangan dan jari-

jari. 

e. Exstensor yaitu otot yang meluruskan atau merentangkan tangan. 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar otot lengan berikut ini: 

Otot lengan dilihat dari sisi luar. 

 

Gambar 1. Otot Tepi Atas Sisi Anterior Lengan 

Otot lengan dilihat dari bagian dalam. 

 

Gambar 2. Otot Disisi Posterior Lengan Serta Lengan Bawah. 
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2. Hakikat Servis Atas 

Permainan bolavoli adalah permainan tempo yang cepat, sehingga 

waktu untuk memainkan bola sangat terbatas dan bila tidak menguasai 

teknik dengan baik (sempurna) akan memungkinkan terjadinya kesalahan-

kesalahan teknik yang lebih besar. Salah satu teknik dalam permainan bola 

voli yaitu teknik servis. Servis merupakan awal dari permainan atau dapat 

dikatakan sebagai pukulan pembukaan untuk memulai suatu permainan. 

(Erianti, 2004:102). 

Yunus (1992:30) menjelaskan bahwa servis adalah “merupakan 

suatu upaya memasukan bola ke daerah lawan oleh pemain kanan 

belakang yang berada di daerah servis untuk memukul bola dengan satu 

tangan atau lengan”. Sementara Syafruddin (1996:67) mengatakan “servis 

yaitu memainkan bola sebagai pembukaan suatu permainan untuk 

mendapat suatu angka”. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Monti dalam Erianti 

(2004:104) bahwa “servis yaitu satu-satunya teknik yang digunakan untuk 

memulai suatu pertandingan”. Hal yang senada juga dijelaskan oleh 

PBVSI (2005:33) “servis yaitu suatu upaya untuk memasukan bola ke 

dalam permainan oleh seorang pemain kanan belakang yang berada di 

daerah servis”. 

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, tentang beberapa 

pengertian servis, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa servis 

adalah suatu upaya untuk menepatkan bola ke daerah lawan yang 
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dilakukan oleh seorang pemain kanan belakang dari daerah servis dengan 

pukulan satu tangan dan dapat juga dikatakan sebagai awal dari suatu 

pemainan, dengan demikian servis merupakan salah satu teknik dalam 

permainan bolavoli untuk memulai suatu permaianan (pertandingan) yang 

begitu penting kedudukannya. Tanpa melakukan servis atau salah dalam 

pelaksanaannya akan mengakibatkan pertandingan akan dihentikan atau 

kehilangan point bagi yang melakukan servis atau angka (nilai) untuk 

lawan. 

Untuk melakukan servis seseorang dapat bergerak bebas di 

sepanjang garis belakang lapangan, tetapi tidak boleh melewati garis 

samping lapangan. Pada saat melakukan servis kaki tidak boleh menyetuh 

garis lapangan dan setelah melakukan pukulan bola servis ia boleh 

melangkah atau mendarat diluar batas atau masuk kedaerah lapangan 

permainan. 

Kesalahan servis sering terjadi dalam permainan, sehingga angka 

atau point buat lawan atau perpindahan servis bagi lawan. Menurut Erianti 

(2004:51) “kesalahan pada saat servis menyebabkan pindah servis, 

walaupun lawan salah posisi”. Kesalahn servis juga terjadi karena jika 

bola mengenai seseorang pemain dari regunya atau gagal melewati bidang 

tegak lurus dengan net dan keluar lapangan serta lain-lain sebagainya. 

Viera (1996:30-31) mengatakan servis terdiri dari: (a) servis bawah 

(underhand service), dan (b) servis mengapung (floating service). Servis 

bawah adalah servis yang sangat sederhana dan diajarkan terutama untuk 
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pemula, gerakannya lebih alamiah dan tenaga yang dibutuhkan tidak 

terlalu besar. Sedangkan servis mengapung maksudnya yaitu jenis servis 

dimana jalannya bola dari hasil pukulan servis itu tidak mengandung 

putaran dengan kata lain bola berjalan mengapung atau mengembang. 

Menurut Yunus (1992:69) servis tangan atas (overhand service) 

artinya servis tersebut pukulannya dilakukan bukan pada bagian bawah 

bola, melainkan servis mengapung atau mengambang dengan kata lain 

bagian bola yang dipukul lebih ke atasnya, dengan ayunan tangan di atas 

bahu”. Pada umumnya bagi pemula dalam melakukan servis atas sering 

dilakukan jenis servis atas yang agak mudah yaitu floating overhand 

service. Jenis servis atas lain yaitu: overhand change-up service, jumping 

service (servis dengan melompat) dan over round-house service (hook 

service). Servis jenis ini (hook servis) disebut dengan servis cekis. Berikut 

uraian tentang jenis-jenis servis atas tersebut antara lain adalah: 

a. Floating overhad service, menurut Suharno (1982:21) pelaksanaan 

yaitu sebagai berikut: 

1) Sikap permulaan, berdiri di daerah servis menghadap ke lapangan, 

dengan salah satu kaki ke depan, namun ada juga pemain berdiri 

dengan kedua kaki sejajar dengan menghadap ke net. Bola 

dipegang di tangan kiri setinggi kepala, tangan kanan menggengam 

atau dapat juga dengan telapak tangan terbuka. 

2) Gerak pelaksanaan, bola dilambungkan di depan atas lebih tinggi 

dari kepala, tangan kanan segera memukul bola pada bagian tengah 
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belakang dari bola dan gaya yang mengenai bola harus berjalan 

memotong garis tengah bola. Untuk menghindar terjadinya putaran 

pada bola, pergelangan tangan harus difiksir atau dikakukan 

3) Gerakan lanjutan (follow through), gerakan lanjutan lengan 

pemukul harus segaris dengan gaya yang dihasilkan atau 

didorongkan ke depan. Jika pukulan dilakukan dengan gerakan 

yang cepat (pukulan keras) dapat ditaklukan dengan tampa follow 

through. Lihat urutan gerak pada gambar 1 menunjukan ke 

tinggihan lambungan bola dan posisi tangan saat perkenaan dengan 

bola. 

Gambar 3. Floating Overhand Service 

b. Over round-house service (hook service). Menurut Suharno (1982:21) 

servis jenis ini (hook service) disebut dengan servis cekis. Pelaksanaan 

servis ini yakni sebagai berikut: 

“1)Sikap permulaan berdiri menyampingi lapangan, jarak 
kedua kaki dibuka selebar bahu atau pundak, kedua tangan 
memegang bola.2)Gerakan pelaksana, lambungan bola di atas 
pundak (di atas lengan yang akan memukul bola), liukkan 
badan kearah kanan dan lutut ditekuk. Kemudian ayunkan 
lengan kanan kearah bola dengan gerakan melingkar secepat  
mungkin, telapak tangan dalam keadaan terbuka. Pada waktu 
telapak tangan mengenai bola lengan dalam keadaan lurus dan 
gunakan lecutan pergelangan tangan pada waktu telapak tangan 
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mengenai bola untuk menambah kecepatan putaran 
bola.3)Gerakan lanjutan, setelah telapak tangan mengenai bola, 
lanjutkan gerakan lengan kanan melingkar ke arah kiri dan 
pindahkan berat badan ke kaki kiri. Kemudian segera ikuti 
dengan gerakan melangkahkan kaki kanan ke arah lapangan 
untuk segera mengambil posisi siap menerima bola dari lawan. 
Untuk lebih jelasnya pelaksanaan servis cekis dapat dilihat 
gambar 4.” 

 

 

Gambar 4. Over Round-House Service (Servis cekis) 

1) Jumping service (servis dengan melompat),  pelaksanaannya: 

1) Sikap permulaan, berdiri di daerah servis dekat garis belakang 

menghadap ke net, kedua tangan memegang bola. 

2) Gerakan pelaksanaan, lambungkan bola setinggi lebih kurang tiga 

meter agak di depan badan, kemudian badan merendah dengan 

menekuk lutut untuk melakukan awalan melompat setinggi 

mungkin. Selanjutnya bola dipukul setinggi seperti gerakan smash 

dan lecutan pergelangan tangan secepat-cepatnya sehinga 

menghasilkan pukulan topspin yang tinggi agar bola secepat 

mungkin turun ke daerah lawan. 

3) Gerak lanjutan, setelah melakukan pukulan dengan meraih bola 

setinggi-setingginya pada saat melayang diudara, langsung 
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mendarat didalam lapangan dan segera mengambil posisi siap 

untuk menerima bola. Servis jenis ini memerlukan tenaga yang 

lebih besar, lihat gambar 3 teknik gerakan servis melompat. 

 

Gambar 5. Jumping Service (Servis dengan melompat) 

 

Berdasarkan uraian tentang jenis-jenis servis atas yang telah 

dikemukan diatas, pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu: 

siasat atau akal yang digunakan untuk mencapai kemengan dalam suatu 

perlombaan. Pada umumnya bagi pemula dalam melakukan servis atas 

sering dilakukan jenis servis atas yang agak mudah yaitu floating 

overhand service. Servis atas yang sering dilakukan siswa putra SMA 

Pembangunan Padang adalah servis atas floating overhand service, karena 

mudah dipelajari dari jenis servis atas yang lain seperti jumping service 

(servis dengan melompat) dan lain-lainnya. 

Menurut yunus (1992:136) beberapa petunjuk taktik melakukan 

servis atas bagi seorang pemain bola voli dalam menghadapi pertandingan 

yaitu: 

a) Arahkan servis pada lawan yang passingnya lemah  
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b) Arahkan servis kedaerah yang kosong 

c) Arahkan servis kedaerah pojok-pojok lapangan bagian belakang agar 

lawan sukar mengarahkan kepada pengumpannya 

d) Lakukan servis dengan teknik dan kecepatan yang berganti-ganti agar 

dapat merusak irama permainan lawan  

e) Arahkan servis kepada pemain yang baru saja membuat kesalahan 

f) Arahkan servis kepada pemain yang akan memberi umpan, jika 

pengumpan berada pada posisi belakang yang akan masuk kedepan 

untuk memberi umpan 

g) Arahkan servis agar bola melewati setipis mungkin diatas permukaan 

net karena dapat mengganggu pandangan regu lawan terhadap 

jalannya bola 

3. Hakikat Permainan Bolavoli 

Bachtiar (1985 : 27) “permainan bolavoli adalah permainan beregu, 

setiap regu berada pada petak lapangan permainan masing – masing, yaitu 

dibatasi oleh net, bola dimainkan dengan satu atau dua tangan atau bagian 

tubuh yang lainnya hilir mudik malalui atas net sampai bola mati (menyentuh 

lantai) dipetak lapangan lawan dan mempertahankan agar bola tidak mati 

dilapangan sendiri”. Sedangkan ide dasar dari permainan ini Erianti (2004 : 2) 

“yaitu memasukan bola kedaerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali 

atau net kemudian untuk memenangkan permainan dengan cara mematikan 

bola di daerah lawan. 
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Dalam permainan bolavoli, untuk menghasilkan permainan yang baik 

dan sebuah prestasi tidak terlepas dari factor – factor seperti teknik, taktik, 

kondisi fisik dan mental. Teknik dalam permainan bola voli yang baik 

merupakan salah satu factor yang menunjang keberhasilkan dalam meraih 

prestasi yang diinginkan. Adapun teknik – teknik yang ada dalam permainan 

bolavoli diantaranya: servis bawah, servis atas, servis dengan melompat 

(jumping service), pasing bawah, passing atas, bendungan (block), pukulan 

(smash). Dari berbagai teknik dalam permaianan bolavoli, servis atas 

merupakan salah teknik yang sangat berpengaruh dalam memperoleh 

kemenangan karena servis atas bisa menjadi salah satu serangan awal untuk 

mendapatkan angka agar suatu regu berhasil memperoleh kemenangan. 

B. Kerangka konseptual  

Berdasarkan kajian teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini yaitu eksplosif power otot lengan sebagai variabel bebas 

dan keterampilan servis atas sebagai variabel terikat, maka dapat dikatakan 

bahwa tingkat keberasilan servis atas dapat dipengaruhi oleh eksplosif power. 

Artinya, siswa yang mempunyai eksplosif power cenderung servis yang 

dilakukannya akan keras dan mengarah kepada sasaran yang di inginkan. 

Keberasilan servis atas dipengaruhi banyak faktor. Salah satu faktor 

tersebut adalah eksplosif power, dengan demikian bila otot mempunyai 

kekuatan yang baik akan mempunyai eksplosif power yang baik pula, 

sebaliknya eksplosif power yang besar akan mempunyai kekuatan yang besar 

jadi dapat disimpulkan bahwa ekspolsif power otot lengan yang dimiliki oleh 
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seorang atlet bolavoli akan mempengaruhi pelaksanaan keberhasilan servis 

atas.                  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat kerangka penelitian yang 

menggambarkan kontribusi antara variabel eksplosif power otot lengan (X) 

dengan variabel keterampilan servis atas siswa putra bolavoli SMA 

Pembangunan  Padang (Y), seperti yang terlihat pada gambar 6 kerangka 

konseptual di bawah ini : 

 

 ini: 

 

Gambar 6. Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam penelitihan ini adalah: “Terdapat 

Kontribusi yang sangat berarti antara Eksplosif power Otot Lengan terhadap 

Kemampuan Servis Atas oleh siswa putra bolavoli SMA Pembangunan 

Padang. 

 

 

 

 

Eksplosif power Otot 
Lengan 

X 

Kemampuan Servis Atas 
Bolavoli 

Y 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat diambil kesimpulan bahwa Eksplosif power otot lengan mempunyai 

kontribusi positif terhadap kemampuan servis atas bolavoli siswa putra SMA 

Pembangunan Padang. Hal ini menunjukan bahwa apabila eksplosif power 

otot lengan semakin kuat, maka kemampuan servis atas bola voli di SMA 

Pembangunan Padang juga semakin baik. Dari hasil korelasi antara eksplosif 

power otot lengan (X) terhadap kemampuan servis atas (Y) bolavoli siswa 

putra SMA Pembangunan dapat dilihat kontribusinya sebesar 33,99%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

penelitian tentang keterampilan servis atas dalam olahraga bolavoli putra 

SMA Pembangunan  yaitu: 

1. Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka disarankan kepada para guru 

olahraga SMA Pembangunan, untuk memperhatikan unsur-unsur eksplosif 

power otot lengan dalam meningkatkan kemampuan servis atas siswa 

putra SMA Pembangunan . 
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2. Para pemain untuk berlatih sungguh – sungguh untuk meningkatkan 

kemampuannya khususnya kemampuan untuk melakukan servis atas yang 

cepat dan kuat, yaitu dengan sungguh – sungguh dalam latihan 

kemampuan eksplosif power otot lengan, karena diyakini memberikan 

kontribusi terhadap kecepatan jalannya bola.  

3. Diharapkan pada penelitian yang lain agar dapat melihat beberapa faktor 

lain yang belum diperhatikan dalam penelitian ini, 

4. Dalam penelitian ini karena sampel penelitian masih terbatas maka 

disarankan kepada peneliti lain, yang ingin meneliti hal yang sama, agar 

memperbanyak sampelnya. 
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